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                      Abstrak
Gunardi Wijaya

Desain Kemasan

Perancangan Kemasan Dan Media Pendukung Angan Cake

Angan cake adalah bisnis yang bergerak di bidang kuliner khususnya cake dan kue kering, usaha ini sudah berdiri di Tarakan sejak 1993. Kelemahan yang dimiliki produk ini terletak pada kemasan yang kurang kokoh dan desain kemasan yang dinilai kurang memiliki identitas. Melalui identitas pada kemasan, produk dapat menarik perhatian konsumen. Oleh karena itu penting untuk melakukan perancangan kemasan Angan Cake berdasarkan pada riset pasar dan analisa lainnya. Setelah semua data terkumpul maka dibuatlah desain kemasan Angan Cake yang kokoh dan juga identitas produk sebagai oleh-oleh kue kering khas Tarakan.
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Abstract
Gunardi Wijaya

Packaging Design

Packaging Design and Supporting Media of Angan Cake

Angan Cake a business that is engaged in the culinary, especially in cake and pasteries, this business has been established in Tarakan since 1993. Throught the identity in packging, product could take consumer attention. Therefore, it is very important to make a design which is base on market research. After all data has been collected, the sturdy Angan Cake Packging was made and so was the identity of the product as a gift shop from Tarakan.
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Pendahuluan  
Peluang bisnis kuliner di Indonesia saat ini memiliki potensi yang besar serta keuntungan yang cukup baik. Industri kuliner bisa dibilang terus berkembang dan semakin inovatif dalam menyajikan hal-hal baru, mulai dari jenis makanan, dengan tampilan dan nama yang dapat menarik minat konsumen. Makanan juga termasuk kebutuhan pokok yang pastinya tidak akan pernah habis untuk dibutuhkan dan dicari. Kue kering adalah salah satu bisnis kuliner yang cukup menguntungkan. Bisnis yang satu ini memiliki potensi yang besar, mengingat permintaan konsumen yang cukup tinggi khususnya saat memasuki bulan puasa hingga menjelang lebaran. Jika musim lebaran atau perayaan lain tiba, permintaan akan kue kering begitu besar dan meningkat drastis dan omset juga akan meningkat. Kue kering mempunyai banyak jenis dan bentuk serta rasa yang berbeda-beda. Selain itu kue kering juga cukup mudah dalam pembuatan serta memiliki masa  kadaluwarsa yang relatif lebih lama dibandingkan dengan kue basah. Waktu untuk berjualan kue kering juga cukup fleksibel terutama bagi Anda yang ingin menjadikan bisnis kue kering sebagai sampingan ataupun bisnis utama.
Angan Cake merupakan salah satu bisnis kuliner homemade yang memproduksi kue kering seperti lidah kucing, nastar, cornflakes cookies, dan kue kerang yang merupakan kue khas dari Angan Cake Selain menjual kue kering, juga menjual kue spikue dan tart cake. Kue kering dapat dipesan dalam jumlah kecil maupun besar, sedangkan cake dapat dipesan sesuai permintaan pelanggan. Bisnis kuliner ini terletak di Jalan Mulawarman No.12, Tarakan. Usaha kue kering dan cake ini telah berjalan sejak tahun 1993 hingga sekarang. Penjualannya sudah mencapai daerah-daerah sekitar Kalimantan. Promosi yang telah dilakukan adalah melalui word of mouth sedangkan pemesanan produk juga hanya dilakukan melalui What’s app. 
Menurut wawancara yang dilakukan bersama dengan pemilik usaha yaitu ibu Angan pada tanggal 25 Februari 2019, diketahui bahwa Angan Cake ingin meningkatkan penjualan hingga keluar pulau Kalimantan. Akan tetapi kemasan yang dimiliki oleh angan cake tidak cukup kuat untuk mengirim kue keringnya hingga keluar pulau Kalimantan. Oleh karena itu, Angan cake membutuhkan kemasan yang kuat agar dapat menjaga kue kering tidak pecah saat pengiriman. Selain itu Angan cake belum dikemas secara menarik, kemasannya hanya menggunakan tempat plastik transparan yang umumnya digunakan untuk mengemas kue kering dengan menggunakan isolasi sebagai perekat tempat plastik tersebut. Menurut Kotler & Keller (2009), pengemasan adalah aktivitas merancang dan memproduksi kemasan atau pembungkus untuk produk. Biasanya fungsi utama dari kemasan adalah untuk menjaga produk. Namun, sekarang kemasan menjadi faktor yang cukup penting sebagai alat pemasaran. Sri Julianti (2014) menyatakan bahwa kemasan yang baik akan memberikan cita rasa yang baik pula dan juga dapat mendorong penjualan dari produk karena menarik minat pembeli, oleh karena itu dibutuhkan visual yang sesuai dengan karakteristik produk tersebut. Selain untuk melindungi produk agar tidak rusak, salah satu fungsi desain kemasan sebagai media informatif. Kemasan berperan untuk menerangkan dan mencerminkan produk dan citra perusahaan yang memproduksi produk tersebut. Dengan demikian kemasan dapat dijadikan acuan dalam menilai kualitas suatu produk, sehingga kemasan dapat dijadikan acuan dalam menilai suatu produk yang berkualitas Beberapa produk mengandung bahan-bahan yang sangat rentan terhadap kondisi tertentu. Ini pasti berpengaruh pada pemilihan material atau bahan dan bentuk kemasan. Oleh karena itu penting sekali untuk mengenali sifat produk. Kue kering bersifat rentan terhadap hentakan atau goncangan, karena itu, kemasan yang digunakan harus mampu menyerap atau tahan terhadap hentakan dan guncangan.
Perancangan kemasan ini dibuat untuk mendukung penjualan Angan cake hingga keluar Kalimantan. Selain untuk melindungi produk, kemasan yang menarik juga dapat menarik perhatian dan minat target audience untuk membeli produk tersebut. ​​Kemasan akan dibuat menjadi dua bagian, yaitu bagian luar sebagai kemasan pelindung dari guncangan saat pengiriman yang terbuat dari bahan yang kokoh tetapi soft di bagian dalamnya. Untuk kemasan badian dalam akan dibuat dari bahan yang transparan agar konsumen dapat melihat langsung bentuk kue kering, kue kering akan di susun rapi di dalam kemasanya agar terlihat menarik.

Selain itu kemasan juga akan di desain sesuai dengan hari raya tertentu untuk digunakan sebgai  pemberian yang biasa di lakukan oleh masyarakat saat merayakan hari raya tertentu. Menurut hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu Angan target audience yang dituju oleh Angan Cake adalah para wanita berusia 20-40 tahun. Hal ini karena wanita gemar membeli produk kue kering baik untuk keperluan persiapan hari-hari besar maupun untuk camilan pribadi.

Analisa Data 
Angan Cake memiliki berbagai macam jenis kue kering dan juga tart. Kue kering hanya dikemas dengan kemasan plastik bening berbentuk tabung, dan tidak semua kemasan diberi logo hanya kemasan tertentu saja. Untuk tart dikemas dengan kotak kue biasa yang tidak memiliki logo di atasnya. Sedangkan untuk kantong plastik hanya menggunakan kantong plastik biasa yang tidak memiliki logo dan di mana kantong plastik terbut dianggap kuno oleh komsumen pada umunya.
· Spesifikasi
Produk ini memiliki berbagai macam rasa dan variasi bentuk, ada kue kering almond, nastar, kue kerang, choco chip, kue kenari dan lain sebagainya. Bentuknya yang kecil dan kebanyakan berbentuk bulat membuatnya enak dikonsumsi sebagai cemilan atau pemberian. 1 kotak kurang lebih berisi 40-50 biji kue kring dengan harga Rp 98.000 – Rp 120.000, tergantung jenis kue keringnya. Produk ini hanya memiliki kemasan premier berupa plastik mika berbentuk bulat yang diberi perekat pada tutupnya agar tidak masuk angin. Sedangakan untuk membawanya hanya diberi kantong plastik
· Diferensiasi
Tidak ada diferensiasi dari produk apabila dibandingkan dengan produk lainnya yang sejenis baik dari segi rasa dan tampilan
· USP
Tidak ditemukan USP produk secara jelas dan nyata
· Positioning
Produk ditempatkan sebagai produk yang cocok untuk oleh-oleh atau makanan ringan bagi perusahaan atau perkantoran di tarakan, selaian itu juga sebagai suguhan saat hari raya tertentu. Sangat jarang produk ini sebagai konsumsi pribadi
Pada perancangan desain kemasan ini, analisis juga dilakukan menggunakan metode analisis VIEW (Visibility, Information, Emotional Appeal, Workability) untuk menganalisis beberapa fitur kemasan.
· Visibility
Tidak ada keunikan pada kemasan produk, bentuknya hanya tabung berwarna bening dan diberi isolasi sebagai perekat pada penetupnya dan menjaga kue kering agar tetap gurih

· Information
Tidak ada informasi apapun pada kemasan
· Emotional appeal
Tidak ada emotional appeal yang ditunjukan, selain bentuk kue kering yang terlihat karena kemasan yang transparan
· Workability
Fungsinya untuk me njaga kue agar tetap gurih sudah berhasil dilakukan dan untuk membuka dan menutup kemasan juga cuku gampang, akan tetapi kemasan tidak dapat terkena guncangan, tidak dapat di gunakan kembali dan juga tidak ramah lingkungan

Konsep Perancangan
Tujuan Kreatif

Tujuan kreatif dari perancangan kemasan ini adalah untuk menunjukan positioning angan cake sebagai oleh-oleh khas Tarakan dan juga menjangkau konsumen dari luar Tarakan. Selain itu dengan adanya promosi akan mengenalkan angan cake sebagai oleh-oleh khas Tarakan dan memiliki mutu yang baik di setiap produknya.

Pada perancangan ini akan mengunakan konsep modern dengan kesan yang elegan, konsep modern akan ditampilakan pada desain kemasan, gaya desain dan layout pada kemasan sedangakan elegan akan ditampilkan melalui ilustrasi landmark kota Tarakan, dominasi warna, jenis tipografi, tagline dan material bahan. Kemasan ini juga didesain utuk dapat digunakan kembali jika kuekering sudah habis. Sehingga hal ini bisa menjadi point penting dan nilai tambahan bagi produk ketika produk ini dilempar kepasaran, bagaimana produk ini tidak hanya laku dipasaran tetapi juga memikirkan bagaiman produk ini bisa ramah terhadap lingkungan dan menjadi solusi bagi permasalahn lingkungan saat ini.

Brand Positioning
Pada perancangan ini merek produk ingin diposisikan sebagai produsen dari tahun 1993 yang menjual kue kering dengan bahan yang berkualitas dan tanpa bahan pengawet dan juga menjadi oleh-oleh khas Tarakan. Yang ingin ditanamkan pada benak konsumen adalah kue kering sebagai oleh-oleh khas dari tarakan yang tidak menggunakan bahan pengawet dan menggunakan butter yang dapat meleh dengan lembut saat dikunyah
Brand Identity

Identitas yang ingin ditunjukan oleh merek ini adalah hasil produksi homemade yang rasanya seperti meleleh dimulut saat dikunyah karena bahan dasar yang digunakan adalah butter, butter akan lebih mudah mencair dibandingkan mentega selain itu juga tanpa bahan pengawet dan selai nanas yang dibuat sendiri.

Brand Image

Citra merek yang akan diangkat oleh merek ini adalah citra modern dan eksklusif. Dalam perancangan merek ini menggunakan typeface san serif untuk head line dengan warna abu-abu untuk menunjukan citra yang modern dan elegan. Untuk sub headline menggunakan typeface serif agar informasi mengenai produk mudah dibaca dan dipahami.

Strategi Kreatif

Pola Dasar Bentuk Kemasan
Untuk kosep kemasan akan menggunakan visual kemasan yang modern dan elagan. Konsep tersebut di sesuaikan dengan bentuk logo yang sudah ada, hal ini dilakukan agar adanya kesinambungan andata logo dan visual kemasan selaian itu berguna untuk menarik perhatian konsumen hingga ingin membelinya. Dengan menggabungkan konsep modern dan elegan tentunya agar dapat bersaing dengan competitor yang ada didaerah perkotaan.
Pembagian pola kemasan:

· Kemasan primer

Kemasan primer yang akan digunakan adalah bentuk tabung dengan bahan mika tebal food grade, tiap tabungnya akan berisikan kurang lebih 50 biji kue kering. Lebel merek akan di letakan pada tutup atas tabung denga bahan karton tebal,  penggunaan mika bening ini agar konsumen dapat melihat isi produk dengan jelas.

· Kemasan tersier

Kemasan tersier terbuat dari bahan kadus yang bagiang tengah kertas kardosnya akan disisipkan karton gelombang. Hal ini dilakukan untuk melindungi produk saat dalam pengiriman, kemasan ini juga akan didesain bagian luarnya dan informasi yang lengkap.

· Kemasan untuk gift

Untuk kemasan gift akan diberikan kemasan yang berbeda, kemasan akan menggunakan bahan karton tebal yang akan di print dengan visual yang  eksklusif sehingga menonjolkan kesan premium dari produk saat ingin diberikan sebagai oleh-oleh

· Kemasan kantung tas

Kantung tas akan dibuat dari bahan paper bag, kertas yang digunakan berwarna coklat dengan bahan yang ramah lingkungan, dan dapat didaur ulang saat tidak digunakan lagi. Paper bag hanya diberikan ketika pembelian dilakukan ditempat, untuk pembelian dari luar daerah tidak akan mendapatkan paper bag
Fungsi Utama Kemasan

Fungsi kemasan yang dirancang adalah melindungi produk yang hendak dijual serta melindungi produk saat proses pengiriman, selain untuk melindungi kemasan ini juga dirancang untuk menarik perhatian konsumen. Membarikan citra yang baik pada konsumen sudah menjadi tanggujawab bagi angan cake, diharapkan dengan desain kemasan yang bergaya modern dengan kesan elegan dapat menarik perhatian para pelanggan dan menambahkan.

Material Dasar Kemasan

Material yang digunakan untuk kemasan primer adalah kertas karton yang tebal untuk melindungi dari guncangan dan plastic mika bening agar konsumen dapat melihat bentuk kue kering.

Untuk kemasan tersier atau kesanan pengiriman akan menggunakan ketas kardus yang cukup tebah dan disisipkan karton gelombang pada bagian tengah karton yang berfungsi untuk meredam guncangan, untuk pagian bawah kardus diberikan tray yang dibentuk sesuai kemasan primer agar kemasan tidak bergeser atau saling bersentuhan saat pengiriman.

Kantungan plastik akan diganti dengan paper bag agar lebih ramah lingkungan, selain itu kebanyak masyarakat membuang kantung plastik setelah dipakai, limbah plastik menjadi jadi penggunaan paper bag adalah untuk mencegah global warming.

Gaya Desain

Gaya desain yang akan digunakan adalah gaya desain modern dan elegan. Modern dan elegan digunakan mengikuti dari gaya logo Angan cake. Gaya modern sendiri akan dikombinasi dengan motif tradisional suku adat Tidung yang unik. Penyederhanaan dari pola-pola tersebut akan menimbulkan kesan elegan dari kemasan selain itu penyederhanaan juga akan mempermudah konsumen untuk mengingat produk melalui kemasan.
Penyederhanaan akan menggunakan vector illustration dan jenis font scrip dan sans serif yang akan diaplikasikan pada semua kemasan dengat teknik cetak offet, sedangkan untuk kemasan premium yang sifatnya seasonal, desain ilustrasi akan menyesuaikan dengan event yang sedang dirayakan.

Sistem Buka Tutup

Sistem buka tutup dibuat sederhana dan ergonomis. Hal ini berguna agar memudahkan konsumen untuk membuka, mengkonsumsi, lalu menutupnya lagi jika sudah tida ingin di konsumsi. Oleh sebab itu bahan dasar dari produk ini adalah karton dan plastik bening.
Program Kreatif
Referensi Visual
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Sumber:

Gambar 1. Kemasan cookies
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Sumber:

Gambar 2. Kemasan Mirto Selvatico
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Sumber:

Gambar 3. Kemasan Jin Tan

Warna

Warna dasar yang digunakan dalam perancangan kemasan adalah emas, putih dan warna warm tone. Tone warna hangat dipilih menyesuaikan dengan jenis kue kering, warna putih untuk memunculkan kesan yang modern sedangkan emas  utuk menekankan elegan pada kemasan dan warna identitas merek angan cake.

Logo

Nama merek produk dalam perancangan ini adalah angan cake. Pemggunaan nama merek ini dimaksud untuk mempertahankan identitas nama yang sudah ada, penggunaan nama merek ini diaplikasikan pada sebuah logotype yang menggunakan jenis tipografi script dan diberikan bridge berbetuk ketupat pada bagian luar.

Ilustrasi
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Sumber:

Gambar 4. Ilustrasi Kotak Minuman
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Sumber:

Gambar 5. Ilustrasi Bangunan

Jenis tipografi

Tipografi yang digunakan pada kemasan adalah jenis sanserif, serif dan script. Huruf san serif digunakan sebgai tagline atau jenis kue kering dan juga digunakan untuk menulis informasi pada kemasan. Jenis font yang dipilih bertujuan untuk memudahkan konsumen dalam membaca informasi pada kemasan.

Tata Letak/Komposisi

Dalam perancangan ini penggunaan warna hanya dibatasi menjadi empat warna, yang terdiri dari dua warna dominan dan dua warna netral.  Hal ini untuk menghindari penggunaan warna yang berlebihan dam lebih fokus kepada identitas brand, selain itu konsistensi jenis warna pada kemasan juga menjadi peran peting untuk membangun persepsi konsumen tentang brand dan produk tersebut, konsumen akan gampang mengenali produk dengan komposisi warna yang sama di setiap kemasan merek angan cake.

Untuk tiap penataanya tiap elemen baik logo, ilustrasi, tipografi, keterangan produk dan elemen brand identity ditata dengan rapi pada kemasan agar dapat dibaca dengan tepat dan jelas oleh konsumen.
EKSEKUSI PERANCANGAN

Penjaringan Ide Bentuk

Pada perancangan kemasan Angan Cake, terdapat beberapa refrensi baik kemasan maupun visual yang dijadikan sebgai ide atau inspirasi dalam perancangan kemasan. Hal tersebut bermasud agar perancangan yang dibuat dapat memenuhi strandar kemasan yang baik meliputi praktis untuk system buka tutup, higienis untuk produk makanan, ekonomis untuk biaya produksi dan ergonomis dari segi bentuk.

Mewujudkan perancangan ini bukanlah suatu hal mudah, beberapa ide dan inovasi yang dilalukan berbanding terbalik antara prinsip satau dan prinsip lainnya. Kendala terbesar pada perancangan ini terdapat pada brainstorming  untuk menciptakan kemasan yang punya nilai lebih baik dari segi desain maupun material kemasan dan struktur kemasan yang dapat dibetuk tanpa menggunakan lem.

Untuk perancangan ini, bahan yang digunakan adalah toples mika bening (kemasan primer) dan karton corrugated (kemasan sekunder). Toples mika berfungsi sebagai pelindung produk dari kehacuran dan dapat elihatkan isi produk secara nyata, sedangkan karton corrugated berfungsi untuk melindugin kemasan primer saat proses pengiriman keluar kota. Label pada kemasan primer didesain agar dapat memberikan informasi mengenai produk, memunculkan kesan modern, khas dan eksklusif, sehingga layak untuk dijadikan sebagai pemberian untuk teman atau keluarga.

Kemasan Primer

Kemasan primer berbentuk toples persegi panjang menggunakan bahan mika plastic bening dengan tutup atas. pemberial lebel akan menggunakan teknik cetak offset sticker vynil yang akan diletakan pada bagian atas tutup kemasan. Label berisi logo,  informasi mengenai bahan dasar produk dan social media.
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Gambar 6. Final kemasan primer
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Gambar 7. Kemasan Primer

Kemasan Sekunder

Kemasan sekunder akan dibuat sebagai kemasan pemberian pada hari raya tertentuk. Material yangkan digunakan adalah karton duplek yang akan dicetak offset dengan laminasi doff. Semua material yang digunakan akan dimaksimalkan sehingga dapat meminimalkan kemungkinan sisa material yang tidak terpakai. Selain itu kemasan sekunder 2 akan dibuat menggunakan  papper bag dengan material kraft paper. Laber akan dicetak offset pada bagian depan dan belakang paper bag
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Gambar 8. Isi Kemasan sekunder
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Gambar 9. Kemasan sekunder seasonal
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Gambar 10. Kemasan sekunder seasonal

Kemasan Tersier

Kemasan tersier dibuat dengan menggunakan bahan dasar corrugated otter isi 1 lusin. Kemasan tersier berfungsi untuk melindngin kemasan primer saat proses pengiriman dan juga agar mudah dibawa oleh konsumen. Label pada kemasan tersier akan dicetak offset dengan infomasi mencakup logo Angan Cake dan informasi pengiriman.
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Gambar 11. Paper bag
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Gmabar 12. Kemasan tersier untuk pengiriman

Promosi

Promosi dalam rancangan ini bertujuan sebagai media pendukung dalam memperkenalkan wajah baru dari produk Angan Cake yang berasal dari tarakan. Semua media promosi yang dilakukan akan berkaitan langsung pada produk, bagi dari sedi visual hingga konten yang di tampilkan, sehingga para konsumen dapat mengenali produk Angan Cake dengan baik

Media Sosial
Social media adalah hal yang sangat sering dilihat oleh setiap masyarakat terutama Instagram, social media sengat berpengaruh dalam hal mempromosikan produk Angan Cake, pada Instagram kita dapat melakukan iklan dengan harga yang tejangkau dan dapat kita atur sendiri jadwal postnya,selain itu juga memberikan informasi pada konsumen tentang event atau promo yang sedang berlangsung pada produk Angan Cake, contohnya seperti perayaan Idul Fitri, Natal, Imlek, promo diskon dan juga konten interaksi kepada konsumen.
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Gambar 13. Social media promosi

Kesimpulan
Pada dasarnya kemasan dibuat untuk melindungi produk dari kerusakan dam menjelaskan isi dari kemasan itu sendiri kepada konsumen. Akan tetapi pada era persaingan sekarang, fungsi kemasan tidaklah cukup hanya sebatas itu. Sebuah kemasan diharapkan dapat meningkatkan nilai jual dari produk dan juga harga diri dari konsumen yang membeli atau menkonsumsinya. Sehingga untuk membuat kemasan berdasarkan fungsi-fungsi tersebut, dibutuhkan pemahaman mendalam menyangkut apa yang dibutuhkan dan kebutuhan pasar saat ini.


Semakin banyaknya produk  baru yang keluar dipasaran membuat setiap produsen atau perusahaan berlomba-lomba untuk melakukan inovasi tidak hanya pada produk tetapi juga pada kemasannya. Hal tersebut dilakukan agar produk dapat lebih menonjol disbanding produk lainnya. Selain itu ada beberapa produsen yang meniru secara langsung keunikan yang dimiliki pesaing mereka, akan tetapi tidak selamanya hal ini dapat berhasil. Adanya diferensiasi akan lebih membuat produk dikenal oleh konsumen, jika tidak maka promosi yang dilakukan akan sia-sia karena membingungkan konsumen.

Pada perancangan kemasan Angan Cake, kemasan dirancang agar mempermudah pengiriman produk keluar kota dan menjawab kebutuhan konsumen. Material yang digunakan, struktur, warna dan ilustrasi dibuat agar produk dapat dikenali oleh konsumen. Kemasan ini juga dirancang agar dapat digunakan lagi
dan ramah lingkungan. Selain itu media lain untuk mendukung perancangan ini dibuat juga media promosi melalui social media, khususnya Instagram. Semua konten yang ditampilkan pada instgram akan berkaitan tentang Angan cake dan kue kering.

Dalam hal seperti ini identitas produk sangat penting, desain kemasan diharapkan bisa dapat menjadi salah satu media promosi bagi produk yang dijual. Maka dari itu peranan positioning yang tepat akan sangat membantu dalam menonjolkan sebuah produk dan dapat dikenal oleh konsumen di antara produk sejenis. Dalam perancangan ini produk diposisikan sebagai Oleh-oleh kue kering khas tarakan yang cocok untuk keluarga dan teman. 

Perancangan kemasan dibuat mencari beberapa jenis dan seasonal (kemasan idul fitri, natal, dan imlek). Dengan prinsip ecofriendly dan tidak menggunakan lem, tentunya hal tersebut menjadi salah satu nilai tambah bagi kemasan, khususnya bagi konsumen yang ingin menggunakan kemasannya dan juga bagi Angan cake sendiri karena menghemat biaya dan waktu
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